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Keywords Abstract

Program Ausbildung Today's intemational market requires a lot of technical skills, so schools need to
Kerjasama Internasional improve the quality of Indonesia's human resources. Therefore, Indonesia is
Tenaga Kerja focusing on developing vocational educationand training. Indonesia has a wealth
Pendidikan Vokasi of resources but is not efficient, so it has a lottolearnfrom Germany. The result of

this international cooperation is a training program (ausbildung). Using a qualitative
method of document review and interviews with relevant sources, this article seeks
to show how Indonesian-German cooperation in vocational education has
impacted both countries. The article shows thatthe cooperation opens up new
possibilities for intellectual Indonesians to eam a decent wage and be paid like
professional workers in Germany.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dan nilai
tersebut patut dikembangkan dengan berbagai cara demi kemajuan dan kesejahteraan bangsa
Indonesia. Namun sayangnya, menurut UNDP (United Nations Development Programme), i ndeks
sumber daya manusia Indonesia pada tahun 2018 berada pada peringkat 107 dari 189 negara, hal
ini menunjukkan bahwa Indonesia perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya (Yulin &
Dita, 2022).

Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia suatu negara mengalami perubahan yang
signifikan adalah tingkat pendidikan. Tingginya tingkat pendidikan berbanding lurus dengan kualitas
sumber daya manusia suatu negara (Desmawan et al., 2023). Salah satu cara bagi Indonesia untuk
secara efektif meningkatkan kualitas sumber daya manusianya adalah dengan meningkatkan
kualitas sistem pendidikan kejuruan. Alasan lain dari upaya peningkatan kualitas sistem VET itu
sendiri adalah pasar tenaga kerja internasional saat ini didominasi oleh perusahaan-perusahaan
yang membutuhkan tenaga profesional dengan keterampilan teknik dan teknis yang merupakan
produk dari sektor VET (SISWAHYUDI et al.,, 2022). Besarnya kebutuhan akan tenaga kerja
berkualitas di pasar tenaga kerja datang dari berbagai negara maju, khususnyayangberada di benua
Eropa dan Amerika.

Indonesia yang memiliki sumber daya manusia yang melimpah memiliki potensi besar untuk
mengisi kekosongan permintaan akan tenaga kerja terampil. Berdasarkan pada potensiini, Indonesia
berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusianya secara efektif (Kurnia etal., 2023). Oleh
karena itu pendidikan kejuruan Indonesia, yang didasarkan pada penyediaan program yang
berorientasi pada kebutuhan pasar dan praktik yang meningkatkan kemampuan dan keterampilan
lulusan sekolah kejuruan yang didukung oleh prinsip partisipasi dalam pembelajaran sepanjang
hayat (Yunus & Wedi, 2019).
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Namun, diperlukan lebih banyak kerja sama untuk meningkatkan tingkat pendidikan kejuruan
di Indonesia dengan baik dan efektif. Dalam hal ini, Indonesia harus banyak belajar dari negara lain
yang sudah efektif menerapkan sistem pendidikan vokasi berkualitas tinggi, termasuk Jerman
(Utomo, 2021). Jerman telah memperkenalkan pelatihan kejuruan sebagai pilar penting pendidikan
yang memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian negara. Sistem pembelajaran yang
dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penduduk dalam bekerja berdasarkan
pengetahuan yang komprehensif, sehingga menghasilkan penduduk yang mempunyai pengetahuan
luas terhadap aspek-aspek bidang tertentu (Verawardina & Jama, 2019).

Jerman merupakan salah satu donor terbesar di bidang pendidikan, khususnya di bidang
pelatihan vokasi internasional (Oeben & Klumpp, 2021). Kementerian Federal untuk Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (BMZ) dan Kementerian Federal untuk Kerja Sama dan Pembangunan
Ekonomi, telah mengembangkan strategi tentang bagaimana pelatihan kejuruan dapat dilaksanakan
secara global dan internasional. Jerman melakukan hal ini dengan alasan bahwa peningkatan
pelatihan kejuruan secara global dapat meningkatkan kesejahteraan global secara komprehensif.
Dilihat dari perspektif hubungan internasional, pendanaan untuk pelatihan vokasi merupakan
bagian dari upayaJerman untuk memperkuat kerja samabilateral dan multilateral (Klassen, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas bagaimana kerjasama internasional
antara Indonesia dan Jerman di bidang pelatihan dalam output program kerjasama yaitu Ausbildung
(pelatihan magang) di SMK Negeri 6 Malang ditinjau dari efektivitas dan tujuannya. Kerja sama
internasional didasarkan pada prinsip saling menguntungkan antar negara yang melaksanakan kerja
sama.

Artikel ini juga menjelaskan bagaimana program pelatihan akan membantu mengembangkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia dan apakah ada permasalahan yang mengancam Indonesia
dalam pelaksanaan kerjasama ini dan apa saja yang perlu diperhatikan untuk mempertahankan
status kerjasama ini untuk mempertimbangkan secara komprehensif apakah ada masalah yang dapat
diselesaikan. Kerja sama yang dilandasi saling menguntungkan atau menguntungkan. Oleh karena
itu, pertanyaan utama artikel ini adalah apakah program pelatihan ini dapat meningkatkan tingkat
kualitas pendidikan vokasidi SKM Negeri 6 Malang dan mengurangi pengangguran dan tenaga kerja
tidak terampil di Indonesia

2. Metode

Artikel ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk menggambarkan hal
tersebut.

Artikel ini bertujuan untuk menunjukkan apakah pelatihan dapat meningkatkan pendidikan
kejuruan di Indonesia dan manfaatnya bagi kedua negara, khusunya di SMK Negeri 6 Malang
Penelitian artikel ini menggunakan metode pengumpulan data literatur review dan dilengkapi
dengan wawancara dengan Waka Humas SMK Negeri 6 Malang, Wigonggo Among Anggono, S.Pd,
M.Pd. Selain itu, proses penyusunan artikel dengan metode kualitatif meliputi artikel jurnal, buku,
data resmi di website resmi, brosur, laporan resmi, perjanjian internasional dan arsip terkait, serta
pembahasan topik dan topik terkait.

Pada penelitian ini, proses analisis data dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu pengumpulan
data, interpretasi dan deskripsi data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dan
interpretasi data artikel ini didukung dengan alat aplikasi analisis data kualitatif Atlas.ti versi 9.
Mengenai keabsahan data yang diperoleh, kami mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk
memperoleh data yang valid. Sedangkan keandalan data dalam penelitian ini dicapai dengan
menggunakan aplikasi sitasi dan daftar pustaka Mendeley.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Artikel ini ditulis menggunakan aplikasi Atlas.ti 9.0 dalam versi terbatas dengan 9 kode untuk
24 sumber literatur. Sumber ini terdiri dari 16 artikel jurnal, 4 buku, 3 laporan atau laporan, dan 1
dokumen khusus negara. Memiliki kutipan dan terbagi dalam sembilan kode, dimulai dari latar
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belakang kerja sama eksternal bilateral Indonesia-Jerman, tinjauan literatur, bentuk kerja sama,
hipotesis, landasan hukum, latar belakang permasalahan, kemungkinan, sistem, dan tujuan.

Kondisi Pendidikan Vokasi di Indonesia

Vokasi merupakan istilah yang sering digunakan dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu,
beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengembangan sistem pendidikan vokasidi beberapa
negara, terutama yang memiliki jumlah penduduk besar, dan Indonesia adalah salah satunya. Sistem
pendidikan vokasi di Indonesia terdiri atas pendidikan vokasi dan pelatihan vokasi yang diatur
tersendiri (Ihsan & Maret, 2024). Keterampilan kerja dapat diperoleh dengan mengikuti pelatihan
kejuruan, pelatihan kejuruan, atau keduanya. Menyadari pentingnya pendidikan kejuruan dalam
mempersiapkan siswa yang siap bekerja, pemerintah Indonesia dengan cepat meningkatkan jumlah
sekolah kejuruan dan universitas. Permintaan terhadap pelatihan kejuruan masih lemah meskipun
ada upaya dari pemerintah Indonesia untuk meningkatkan jumlah sekolah kejuruan dan universitas
(Dardiri, 2021).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), masih terdapat sekitar 6,87 juta orang yang menganggur
di Indonesia, dan pengangguran di kalangan lulusan sekolah kejuruan yang merupakan penyumbang
terbesar terhadap angka pengangguran di Indonesia (Hermawan et al.,, 2023). Rendahnya
permintaan terhadap pelatihan kejuruan mungkin terkait dengan citra negatif terhadap sistem
pelatihan kejuruan. Di Indonesia, orang tua cenderung memandang negatif lulusan SMK karena gaji
merekayang lebih rendah, jenjang karir yang kurang jelas, dan kemampuan akademis mereka yang
lebih rendah dibandingkan lulusan universitas (Hudaetal., 2019).

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya secara internal untuk mengatasi
masalah ini melalui langkah-langkah pemerintah. Pada tahun 2007, Presiden Indonesia
mengeluarkan Keputusan Presiden tentang Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan atau dikenal dengan
Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan (VET), yang bertujuan untuk melakukan perubahan nyata dan
meningkatkan efektivitas sistem pendidikan. Pendidikan kejuruan di Indonesia dilandasi oleh
prinsip partisipasi dalam pembelajaran sepanjang hayat dan didasarkan pada penyediaan program
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan praktik pasar, peningkatan keterampilan dan kompetensi
lulusan sekolah kejuruan (Presiden Republik Indonesia, 2020).

Selain itu, pemerintah Indonesia telah meningkatkan investasi di bidang pendidikan vokasi
dengan mendirikan sekolah kejuruan yang fokus pada keterampilan teknis dan teknologi pertanian,
serta menjadikan pengembangan sekolah kejuruan sebagai prioritas dalam pengembangan jenjang
pendidikan nasional dengan meningkatkan rasio siswa yang terdaftar di pendidikan kejuruan
(Suharno et al., 2020).

Jerman dan Sistem Pelatihan Pendidikan Kejuruan

Jerman terkenal dengan sistem pelatihan kejuruannya yang berkualitas tinggi. Terdapat dua
fitur utama dari sistem ini: (1) program pelatihan kerja (1-2 hari seminggu) yang menyertai
pendidikan sekolah, memungkinkan siswa menerima pendidikan menengah atas umum dalam mata
pelajaran utama (misalnya matematika) dan Jerman; Pengetahuan teoritis dalam bisnis. Dualitas
pengetahuan praktis dan teoritis yang diperoleh di tempatkerja dan di sekolah kejuruan (2) disertai
dengan dualitas publik-swasta dalam struktur tata kelola (yaitu tata kelola publik di sekolah
kejuruan, penyediaan tata kelola pelatihan berbasis perusahaan) (Saputro, 2019). Selama krisis
ekonomi baru-baru ini, apa yang disebut sistem ganda ini menarik banyak perhatian internasional,
misalnya di Amerika Serikat, Inggris, dan Spanyol. Pengangguran kaum muda telah meningkat pesat
di banyak negara (Eropa) dalam beberapa tahun terakhir, namun tidak di Jerman. Oleh karena itu,
dari sudut pandang luar, rendahnya tingkat pengangguran kaum muda di Jerman dapat dikaitkan
dengan sistem ganda (Masyarakat & Mipa, 2023).

Kementerian Pendidikan dan Penelitian Federal (BMBF) bertanggung jawab atas koordinasi
pusat pekerjaan pelatihan kejuruan mengenai isu-isu mendasar kebijakan pelatihan kejuruan.
Sistem ganda akan diperkenalkan di tingkat sekolah menengah (Angenendt et al., 2023). Setelah
menyelesaikan pelatihan ganda, sebagian besar peserta bekerja sebagai pekerja terampil
Kebanyakan dari mereka memanfaatkan kesempatan ini untuk memajukan pengembangan
profesional mereka. Dalam kondisi tertentu, siswa yang memenuhi syarat dapat mencapai standar
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akademik yang diperlukan untuk masuk ke universitas ilmu terapan dan melanjutkan ke tingkat
pendidikan yanglebih tinggi dalam waktu satu tahun studi penuh waktu.

Peserta yang berhasil melanjutkan pelatihan vokasi akan dapat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Sebagian besar siswa bersekolah penuh waktu di sekolah kejuruan. Sekolah-sekolah ini
mempersiapkan masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan pelatihan kejuruan dalam sistem
ganda. Masuk ke sekolah kejuruan dilakukan pada tahun pertama sistem ganda. Hak untuk belajar di
perguruan tinggi atau Fachhochschule dapatdiperoleh di beberapa program pendidikan di sekolah
kejuruan penuh waktu (Syahminan, 2014).

Sistem ganda Jerman tentu mempunyai kelebihan. Sistem ini memungkinkan kaum muda
yang tidak melanjutkan pendidikan ke universitas untuk mempelajari suatu profesi dan dengan
mudah mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi mereka. Sistem ganda di Jerman telah
mendapat banyak perhatian dalam beberapa tahun terakhir, dan beberapa negara, khususnya di
Eropa Selatan, berupaya memperkenalkan konsep pelatihan terstruktur serupa yang mengarah pada
kualifikasi awal kejuruan (Meok, 2021). Ada harapan, terutama di kalangan politik, bahwa sistem
seperti itu dapat membantu memecahkan masalah pengintegrasian anak-anak putus sekolah ke
dalam pelatihan kejuruan dan mendukung upaya memerangi pengangguran kaum muda (Solechah,
2020).

Pembahasan

Kerjasama Internasional antara Indonesia dan Jerman dalam
Program Ausbildung

Selama satu dekade terakhir, berbagai penelitian berfokus pada kerja sama antar negara.
Literatur hubungan internasional terkini mengenai kerja sama menggunakan pendekatan yang
berbeda daripada hanya memikirkan keunggulan absolut dan keunggulan relatif (Gede Arya Eka
Candra, 2022), Snyder dan Powell mencontohkan kondisi di mana dua negara dapat mencapai
kepentingan yang sama melalui kerja sama: prinsip saling menguntungkan (Rubin, 2023). Pada
artikel ini, kita akan mempelajari pembangunan dan pendidikan internasional berdasarkan bantuan
internasional, dengan fokus pada kerjasama internasional. Kolaborasi dalam bentuk pengembangan
pendidikan internasional dapat diibaratkan sebagai jaringan sosial. Pada jaringan ini, negara donor
atau fokal dan negara penerima bantuan merupakan aktor yang terhubung melalui jalur kerja sama.
Perspektif jaringan sangat penting dalam konteks ini karena memahami kekuasaan dan pengaruh
(Suyitno, 2020).

Kerja sama bilateral adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kerja sama timbal
balik antara kedua negara guna menciptakan nilai tambah bagi kedua negara, dengan tetap
menghormati hak dan kewajiban kedua negara berdasarkan perjanjian internasional (Munatama &
Zhaidah, 2023). Kerja sama internasional didasarkan pada konsep saling menghormati dan saling
menguntungkan. Indonesia telah menerapkan berbagai bentuk kerja sama bilateral dalam hubungan
bilateral. Namun artikel ini menganalisis secara detail kerjasama internasional bilateral antara
Indonesia dan Jerman, khususnya di bidang pelatihan vokasi (Marisa, 2020).

Kerja sama bilateral Indonesia dan Jerman tidak lagi terfokus pada hubungan yang hanya
menggunakan sarana hubungan antar negara. Namun upaya kedua negara dalam membangun
kontak people-to-people antara masyarakat Indonesia dan Jerman akan tetap diperhatikan dan
menjadi poin penting dalam hubungan bilateral kedua negara saat ini (Aziz etal., 2021).

Penanandatanganan Deklarasi Niat Bersama, sebuah perjanjian untuk memperkuat dan
memperdalam kemitraan mereka di bidang pendidikan teknis, Pemerintah Indonesia dan Jerman
secara deklaratif telah berkomitmen untuk memperkuat dan memperdalam kerja sama internasional
mereka di bidang pendidikan kejuruan. Perjanjian tersebut merupakan hasil sejarah panjang kerja
sama pembangunan kedua negara yang saling menguntungkan kedua negara dan diterapkan di
bidang pendidikan dan berbagai bidang kerja sama. Kerja sama di bidang pelatihan vokasi
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merupakan salah satu tema kerja sama terpenting yang dilaksanakan kedua negara hingga saat ini
(Mangkusubroto & Setiawan, 2023).

Dialog kerja sama ini berlangsung di berbagai tingkatan. Hal ini akan digalakkan secara
intensif guna mempercepat implementasi prinsip-prinsip dasar yang akan diterapkan kedua belah
pihak dalam kerja sama ini. Dalam rangka memperkuat dan memperkuat kerja sama antara
Indonesia dan Jerman di bidang pelatihan vokasi, beberapa poin yang akan dilaksanakan dalam
pengembangan sistem pelatihan vokasi disepakati secara deklaratifoleh kedua belah pihak.

Beberapa poin dituangkan secara jelas dalam perjanjian kerja sama dan dijelaskan dalam
perjanjian tersebut. Inti dari artikel ini secara positif mewakili jalan panjang ke depan dan lampu
hijau bagi masyarakat kedua negara untuk bekerja sama dan melakukan pertukaran yang bermakna.
Selain itu, meskipun dana Jerman ditetapkan sebagai dana terintegrasi untuk mendukung hubungan
dan hubungan berkelanjutan antara sistem sekolah menengah kejuruan dan pendidikan tinggi
kejuruan, dana tersebut masih sangat terbatas dan juga tidak memenuhi standar internasional
tertentu yang harus diamanatkan oleh pemerintah. Bercita-cita untuk menghasilkan lulusan VET
dengan keterampilan yang tepat untuk bekerja langsung di sektor VET. Hal ini didasari oleh
kesepakatan untuk mengembangkan guru dan pelatih sehingga lulusannya dapat dilatih sesuai
standar tertentu melalui pelatihan dan pertukaran pelatih dan guru kejuruan di Jerman.

Selanjutnya pihak Jerman dan Indonesia sepakat untuk mengadopsi prinsip dualisme sistem
pendidikan vokasi Jerman sehingga berbagai pihak baik lembaga pendidikan vokasi, perusahaan
swasta milikIndonesia dan Jerman, serta warga negara Indonesia dapat berinteraksi langsung dalam
sistem ini. Kerja sama ini akan memungkinkan terselenggaranya kursus pelatihan sistem ganda
Jerman yang diselenggarakan oleh warga negara Indonesia melalui Kamar Dagang dan Industri
Indonesia-Jerman, dengan Kamar Dagang dan Industri Indonesia-Jerman bertindak sebagai salah
satu penyedialayanan yang menawarkan kursus dan pelatihan.

Pembahasan ini ditulis oleh peneliti kepada narasumber terkait yaitu BKK SMK Negeri 6 Malang
(vang diwakili oleh Waka Humas). Peneliti berkesempatan untuk mewawancarai Bapak Wigonggo
AmongAnggono, Waka Humas SMKN 6 Malang, pada tanggal 18 April 2024, di Kantor BKK SMKN 6
Malang.

Pak Wigonggo menjelaskan bahwa program pelatihan yang merupakan salah satu luaran dari
program kerjasama internasional Indonesia-Jerman. Menanggapi pertanyaan umum mengenai
pelatihan tersebut, Wigonggo mengatakan program tersebut dapat diikuti oleh setiap siswa SMKN 6
Malangyangberusia 17 hingga 27 tahun atau kelas 11-12. Satu-satunya syarat yang harus dipenuhi
untuk ingin mengikuti program pelatihan adalah kemampuan berbahasa Jerman pada tingkat
tertentu, yaitu B1, yang dibuktikan dengan surat keterangan lulus ujian bahasa Jerman sebagai
Bahasa Asing.

Kemudian setelah lulus, manajemen ini akan mencarikan lembaga pendidikan tinggi kejuruan
yang menyediakan pendidikan di bidang VET di Jerman sesuai dengan minat setiap siswa yang
merupakan warga negara Indonesia. Setelah mendapatkan persetujuan dari kedutaan besar Jerman,
memilikiizin visa, dan diizinkan oleh pemerintah Indonesia melalui dinas tenaga kerja daerah, maka
siswa Ausbildung ini dapat berangkat ke Jerman. Sesampainya di Jerman, beberapa fasilitas yang
disediakan oleh lembaga pendidikan VET ini telah menanti para siswa Ausbildung. Beberapa
diantaranya adalah tempat tinggal, gaji, uang makan, uang transportasi, seragam, dan beberapa
fasilitas penunjang pendidikan lainnya sesuai dengan kebutuhan siswa dan bidang pendidikan yang
diambil. Gaji yang diterima mahasiswa Ausbildungadalah sebesar Rp 6.000.000, - atau 300 Euro per
bulan. Siswa Ausbildung melaksanakan program Ausbildung ini selama tiga tahun, dan hanya selama
tiga tahun itu pula siswa Ausbildung dikontrak oleh perusahaan tanpa ada ikatan dinas setelahnya
Di Jerman, siswa Ausbildung akan menerima pendidikan formal di kelas teori selama dua hari dalam
seminggu. Kemudian mereka akan melakukan program pelatihan magang di bidang yang
ditekuninya selama tiga hari dalam seminggu, dan dua hari sisanya, para siswa dapat menikmati
liburan mereka.

Program magang ini merupakan salah satu hasil dari sistem ganda pendidikan VET di Jerman
yang bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan swasta. Singkatnya, menurut Wigonggo, lembaga
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pendidikan VET ini mirip seperti sekolah tinggi yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan di
Indonesia seperti STT Telkom, Telkom Indonesia memiliki sistem jika ingin bekerja di perusahaan.
Para siswa perlu melakukan pendidikan di lembaga pendidikan yang mereka miliki. atau ikatan
dinas.

Setelah lulus, mahasiswa Ausbildung akan mendapatkan sertifikat dari institusi pendidikan
terkait yang menyatakan bahwa mereka telah menjalani pelatihan magang di Jerman selama tiga
tahun dengan kompetensi tertentu, yang kemudian dapat digunakan untuk melamar pekerjaan atau
melanjutkan studi ke jenjang yanglebih tinggi, seperti sarjana dan pascasarjana. Sertifikat ini berlaku
untuk melamar pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi peserta pendidikan Ausbildung di seluruh
Eropa dan Amerika. Hal tersebut menjadikan mereka sebagai tenaga ahli yang handal dengan
kemampuan yang berstandar Jerman, yang notabene merupakan salah satu negara dengan tingkat
pendidikan yang diakui di atas rata-rata oleh pemerintah Jerman. Negara-negara di dunia.

Namun, menurut Wigonggo juga, berbagai fasilitas yang diberikan Jerman kepada para
mahasiswa Ausbildung ini memang menjadi ketakutan tersendiri bagi Jerman karena beberapa hal.
Pertama, Jerman yang memiliki latar belakang sebagai negara dengan tingkat kriminalitas yang
sangat rendah namun memiliki standar hidup yang tinggi, memiliki kekhawatiran terhadap orang
asing dan apakah orang asing tersebut dapat bertahan dalam kehidupan yangkeras di Eropa.

Atas dasar keraguan tersebut, pihak swasta yang akan mempekerjakan mahasiswa secara paruh
waktu perlu menyediakan berbagai fasilitas pendukung agar warga negara asing tersebut dapat
bertahan hidup di Jerman. Selain itu, dengan adanya kekurangan di sektor pasar tenaga kerja di
negara-negara Eropa yang dilatarbelakangi oleh rendahnya angkatan kerja akibat rendahnya laju
pertumbuhan penduduk, Jerman sendiri, menurut Wigonggo, membutuhkan 17.500 tenaga kerja
asing per tahun untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya. Hal ini membuat mahasiswa
Ausbildung sangat dihargai oleh Jerman.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, Siswa
Ausbildung merupakan outcome program dari Kerjasama Internasional Indonesia-Jerman yang
berfokus pada pengiriman pelajar Indonesia untuk belajar dan mendapatkan keterampilan dan
sertifikasi di bidang kejuruan dan pelatihan tertentu (VET) yang nantinya akan membuka berbagai
pintu pekerjaan di duniainternasional. Hal inilah yang diharapkan oleh Indonesia sebagai salah satu
pihak yang berkolaborasi dalam perjanjian kerja sama internasional untuk mendapatkan manfaat
dari kerja samaini.

4. Simpulan

Kerjasama internasional antara Indonesia dan Jerman dengan salah satu outputnya yaitu
program Ausbildung merupakan kerjasama yang secara umum dapat diterima dan dijustifikasi oleh
berbagai faktayang dipaparkan dalam artikel ini sebagai sebuah kerjasama yangberhasil dilakukan
oleh Indonesia dan Jerman untuk memenuhi kepentingan masing-masing. Khususnya dalam
penelitian ini, Indonesia telah merasakan dampak langsung dan konkret sebagai negara donor.
Dampak yang paling dirasakan adalah semakin banyaknya masyarakat Indonesia yang dapat
melanjutkan pendidikan di salah satu negara dengan tingkat pendidikan terbaik di dunia ini,
khususnya di bidang vokasi. Dengan adanya program ini, peluang kerja masyarakat Indonesia
semakin terbukalebar, tidak hanya bersaing di dalam negeri namun juga mampu menembus pasar
internasional dengan sertifikasi Ausbildung yang telah mereka peroleh. Selain itu, program
Ausbildungjuga menjadi ajang transfer pengetahuan dan teknologi dari Jerman ke Indonesia. Dengan
semakin banyaknya lulusan dari Ausbildung, maka secara bertahap tingkat pendidikan vokasi di
Indonesia akan semakin meningkatbaik dari segi pengajar maupun lulusan di Indonesia. Para siswa
Ausbildung yang memiliki pengalaman kerja dan pelatihan dengan kualifikasi Eropa yang tinggi juga
dapat secara praktis menularkan ilmunya ke Indonesia. Selain itu, dengan adanya program
Ausbildung, siswa-siswa vokasi di Indonesia dapat meningkat yang pada akhirnya mendorong
perkembangan ekonomi dalam negeri.

Di sisi lain, bagi Jerman, program ini dapat mengatasi masalah kependudukannya dengan
mengisi banyak kursi pendidikan yang tersedia di Jerman, namun membutuhkan lebih banyak
penduduk di Jerman. Selain itu, dengan jumlah penduduk Jerman yang sedikit namun dengan bentuk
negara Jerman yang ekonomis dan bergerak di bidang industri yang notabene membutuhkan banyak
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tenaga kerja terampil, maka program Ausbildung ini juga dapat menjadi salah satu jawaban untuk
mengisi kekurangan tenaga kerja terampil tersebut. Kerja sama ini juga menjadi dasar penguatan
hubungan bilateral Indonesia-Jerman.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa program Ausbildung, baik secaralangsung maupun
tidak langsung, merupakan upaya yang tepat dan dapat dilakukan untuk meningkatkan tingkat
pendidikan dan kualitas sumber daya Indonesia, yang nantinya juga akan meningkatkan tingkat
kesejahteraan ekonomi, meningkatkan jumlah tenaga ahli secara keseluruhan dan memperbaiki
sistem pendidikan vokasi yang akan mendongkrak citrabangsa Indonesia.

Namun, yang ditemukan dalam artikel ini adalah adanyasisi gelap dari pelaksanaan kerjasama
internasional ini. Kerja samainternasional di bidang VET memang berlandaskan pada prinsip saling
menguntungkan. Namun, di dalamnya tetap mengandung kepentingan nasional kedua negara,
seperti siswa Ausbildung yang merupakan pekerja terampil dan intelektual namun hanya dibayar
sepertiga dari yang seharusnya mereka dapatkan di bawah hukum Jerman. Ini merupakan bukt
eksploitasi tenaga kerja murah oleh industri di negara-negara berkembang.
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